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This study is important because it reveals the role of millennial teachers 

as digital inspirators in integrating technology into learning at 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. The contribution of this study 

lies in providing insight into strategies, challenges, and best practices 

in using technology to improve the quality of education. The research 

method used is qualitative with a case study approach. Data collection 

techniques were carried out through participatory observation, in-depth 

interviews, and documentation studies. Interviews were conducted with 

25 male and female informants. This study also discusses the 

importance of developing specific skills for millennial teachers in 

dealing with the characteristics of Generation Z which continue to 

develop dynamically in the classroom. The results show that the role of 

millennial teachers is not only limited to teaching, but also as agents of 

change who facilitate collaboration between generations, enrich 

students' learning experiences, and create a more inclusive and 

innovative learning environment. Opportunities and challenges for 

teachers as student inspirations include collaboration and mentoring 

between generations, balance of age and cross-generational 

relationships, and understanding the characteristics of Generation Z as 

challenges in learning.. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat telah membentuk karakteristik generasi baru, 

yang saat ini dikenal sebagai Generasi Z. Generasi ini lahir dan tumbuh di era digital, 

sehingga mereka sangat akrab dengan teknologi informasi, media sosial, serta berbagai 

bentuk komunikasi yang serba cepat dan instan (Euajarusphan, 2021; Tarihoran & Sumirat, 

2022; McHaney, 2023). Kehadiran Generasi Z di ruang kelas membawa perubahan 

terhadap dinamika pendidikan, baik dalam gaya belajar, kebutuhan informasi, maupun 

harapan mereka terhadap proses pembelajaran, dengan ekspektasi bahwa pendidikan tidak 

hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan praktis yang 

relevan dengan dunia nyata (Paina & Irini, 2021; Ang et al., 2022). 

Dalam konteks ini, guru milenial, yang sebagian besar usianya berdekatan dengan 

Generasi Z dan memiliki pemahaman teknologi yang lebih baik, dipandang mampu 

menjembatani kebutuhan pembelajaran modern (Erlangga, 2022; Haleem et al., 2022; 

Vassilakopoulou & Hustad, 2023). Urgensi untuk menjawab tantangan ini terletak pada 

dampak yang dapat terjadi apabila guru milenial tidak dipersiapkan dengan baik dalam 

peran mereka sebagai inspirator digital bagi Generasi Z. Tanpa pelatihan yang memadai, 

guru mungkin mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif ke 

dalam pembelajaran, yang dapat mengakibatkan rendahnya keterlibatan siswa dan 

menurunnya kualitas pendidikan. Studi menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak 
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efektif karena kurangnya adaptasi teknologi serta pendekatan yang sesuai dengan gaya 

belajar siswa dapat menyebabkan hasil akademik yang rendah dan kurangnya keterampilan 

abad ke-21 yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa guru milenial mendapatkan 

dukungan, pelatihan, dan strategi yang tepat agar dapat menjembatani kebutuhan 

pembelajaran modern secara optimal. Namun demikian, terdapat pula tantangan besar 

dalam merekrut dan mengembangkan mereka sebagai pendidik. Selain harus memiliki 

keterampilan mengajar yang efektif, guru milenial juga dituntut untuk terus beradaptasi 

dengan perubahan teknologi serta tren pembelajaran Generasi Z (Pramesworo et al., 2023). 

Mereka perlu menguasai teknik pengajaran yang lebih fleksibel dan kreatif serta mampu 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses belajar-mengajar. 

Sementara itu, para pendidik yang diharapkan mampu merespons kebutuhan 

Generasi Z sebagian besar berasal dari generasi milenial. Sebagai generasi yang relatif 

lebih muda dibandingkan generasi pendidik sebelumnya, guru milenial memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap teknologi dan kecenderungan digital yang juga 

dimiliki oleh Generasi Z (Aimah et al., 2024; Shofiyyah et al., 2024). Mereka berada dalam 

posisi unik untuk menjembatani pergeseran paradigma dalam dunia pendidikan dengan 

memahami kebutuhan siswa dan memiliki keterampilan digital yang memadai. Namun, 

rekrutmen dan pengembangan guru milenial menghadirkan tantangan tersendiri bagi 

institusi pendidikan, terutama dalam mempersiapkan mereka menghadapi kebutuhan 

kompleks Generasi Z (Hardin, 2020; Nauman, 2021). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang 

mengkaji peran teknologi dalam pendidikan dan pengaruhnya terhadap pola belajar siswa 

Generasi Z. Sebagai contoh, beberapa studi sebelumnya menyoroti pentingnya 

keterampilan digital dalam pengajaran dan bagaimana Generasi Z lebih terbuka terhadap 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Ghafara et al., 2023). Namun, penelitian ini 

memiliki fokus yang lebih spesifik pada peran guru milenial, yang usianya lebih dekat 

dengan Generasi Z serta memiliki pemahaman teknologi yang mirip, dan bagaimana 

mereka dapat beradaptasi dengan kebutuhan generasi ini. Meskipun banyak penelitian telah 

membahas peran teknologi dalam pendidikan serta pengaruhnya terhadap pola belajar 

Generasi Z, belum banyak yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana guru milenial 

menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhan generasi ini. Selain itu, tantangan 

institusional dalam merekrut, melatih, dan mendukung guru milenial agar efektif dalam 

membimbing generasi muda juga belum cukup mendapatkan perhatian dalam penelitian 

sebelumnya. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada 

fokus yang lebih mendalam terhadap dinamika antara guru milenial dan Generasi Z di 

ruang kelas, serta tantangan yang dihadapi guru milenial dalam merespons kebutuhan dan 

harapan Generasi Z. Beberapa studi sebelumnya umumnya hanya membahas penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran tanpa mempertimbangkan keterampilan pedagogis dan 

profesional yang diperlukan oleh guru untuk menjawab kebutuhan siswa yang semakin 

canggih. Penelitian ini juga berbeda karena lebih menekankan pada rekrutmen dan 

pengembangan guru milenial, dengan pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara 

langsung untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang 

yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan dan peluang dalam merekrut dan 

mengembangkan guru milenial yang efektif dalam mengajar Generasi Z. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi strategi-strategi 

yang dapat dilakukan oleh institusi pendidikan dalam mempersiapkan guru milenial agar 

dapat memenuhi ekspektasi Generasi Z dan mendukung pembelajaran yang relevan. 

Melalui pendekatan ini pula, penelitian akan membahas pentingnya pengembangan 
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keterampilan spesifik bagi guru milenial dalam menghadapi karakteristik Generasi Z yang 

terus berkembang di ruang kelas yang dinamis. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga mengkaji secara mendalam bagaimana institusi 

pendidikan dapat mendukung proses pengembangan profesional guru milenial agar lebih 

siap menghadapi Generasi Z. Ini merupakan area yang masih jarang dijelajahi dalam 

penelitian sebelumnya, yang lebih banyak berfokus pada pengembangan kurikulum atau 

strategi teknologi tanpa mempertimbangkan kesiapan dan dukungan bagi guru sebagai 

pelaksana utama di lapangan. Penelitian ini memberikan perspektif baru dengan berfokus 

pada bagaimana peran guru milenial dapat dioptimalkan sebagai pendidik di era digital. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena yang kompleks, terutama yang 

berkaitan dengan tantangan dan peluang dalam pembelajaran Generasi Z serta rekrutmen 

guru milenial. Pendekatan studi kasus digunakan untuk memberikan pemahaman yang 

kontekstual dan rinci terhadap situasi spesifik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

sebagai objek penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis berbagai 

aspek seperti interaksi antara guru dan siswa, kebijakan rekrutmen, serta dinamika 

pembelajaran dalam ruang lingkup yang unik dan terbatas. 

Analisis terhadap dokumen rekrutmen, program pengembangan profesional, dan 

praktik konservasi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi memperkuat temuan 

penelitian dengan mengungkap standar seleksi guru, efektivitas pelatihan, serta kebijakan 

rekrutmen dalam menghadapi pembelajaran Generasi Z. Penelitian ini menyoroti kriteria 

penerimaan, kesiapan guru dalam integrasi teknologi, serta peran kepemimpinan dalam 

memastikan kualitas pembelajaran, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai bagaimana sebuah institusi strategis merespons tantangan pendidikan modern. 

Pemilihan Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi (MAN 2 Banyuwangi) sebagai 

objek penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan yang relevan dengan fokus 

penelitian terkait tantangan dan peluang dalam merekrut serta mengembangkan guru 

milenial untuk mengajar Generasi Z. MAN 2 Banyuwangi merupakan salah satu sekolah 

menengah atas yang telah menerapkan rekrutmen guru milenial dengan 

mempertimbangkan pengembangan sumber daya yang seimbang dengan kebutuhan siswa 

yang cenderung dikategorikan sebagai Generasi Z generasi yang menyukai tantangan dan 

peluang dalam meningkatkan kompetensinya. MAN 2 Banyuwangi dipilih karena secara 

aktif merekrut guru milenial dengan mempertimbangkan keseimbangan antara 

pengembangan sumber daya dan kebutuhan siswa Generasi Z. Meskipun sekolah lain juga 

mempertimbangkan pengembangan sumber daya yang selaras dengan kebutuhan siswa, 

pendekatan MAN 2 Banyuwangi dalam menyesuaikan kebijakan rekrutmen dan 

pembelajaran dengan karakteristik Generasi Z menjadikannya studi kasus yang relevan. 

Sumber informan dipilih dengan cermat untuk memperoleh data yang relevan dan 

mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh guru milenial dalam 

mengajar Generasi Z di MAN 2 Banyuwangi. Informan utama dalam penelitian ini adalah 

guru milenial dan siswa Generasi Z di MAN 2 Banyuwangi. Selain itu, kepala sekolah dan 

pengelola kurikulum juga dilibatkan sebagai informan tambahan untuk memberikan 

perspektif yang lebih luas tentang kebijakan sekolah dalam mendukung guru milenial serta 

pengembangan pembelajaran berbasis teknologi.  

 

Tabel 1. Informan Penelitian Informan Penelitian 
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No Kategori Informan Kode 

Informan 

Jenis Kelamin 

Informan 

Jumlah 

Laki-laki Perempua

n 

1 Guru Milenial MT 3 3 6 

2 Guru Senior ST 4 4 8 

3 Siswa Gen Z GS 5 5 10 

4 Kepala Sekolah HM 1 0 1 

Jumlah 25 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk 

mengamati langsung interaksi antara guru milenial dan siswa generasi Z di ruang kelas. 

Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman guru 

milenial serta pihak terkait lainnya mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

mengajar generasi Z. Dokumentasi memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi 

lebih lanjut mengenai aspek-aspek formal dan struktural. Ketiganya adalah teknik utama 

dalam pendekatan kualitatif untuk menggali informasi secara mendalam dan komprehensif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

interaktif yang mencakup tiga tahapan dimulai dengan reduksi data, penyajian data dan 

pengambilan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui empat pendekatan yaitu metode, sumber, pengamat, dan teori. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh 

selama proses penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kolaborasi dan Mentorship Antar Generasi 

Kolaborasi antar generasi di MAN 2 Banyuwangi menunjukkan pola interaksi 

yang positif antara guru senior, guru muda, serta siswa. Guru senior sering berperan sebagai 

mentor, membimbing guru muda dan siswa dalam kegiatan akademik maupun non-

akademik. Selain itu kolaborasi antar generasi terlihat dalam berbagai aktivitas seperti 

kegiatan akademik, program ekstrakurikuler, dan organisasi siswa. Guru senior sering 

menjadi mentor bagi guru junior dan siswa memberikan bimbingan terkait metode 

pembelajaran, pengelolaan kelas, hingga strategi pengembangan karakter siswa. 
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Gambar 1. DWP Mandawangi menjadi mentor bagi guru dan siswa 

 

Berdasarkan gambar di atas Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi melakukan 

kolaborasi antar guru dan siswa yang diwakili oleh DWP Mandawangi sebagai mentor 

dalam kegiatan mederasi beragama. Kegiatan ini menunjukkan kolaborasi antar generasi 

di MAN 2 Banyuwangi menunjukkan pola interaksi yang positif antara guru senior, guru 

muda, serta siswa. Dian menyampaikan bahwa guru senior sering berperan sebagai mentor, 

membimbing guru muda dan siswa dalam kegiatan akademik maupun non-akademik, 

sebagaimana keterangan berikut:  

 

"Menurut saya, kolaborasi antar generasi di sini sangat penting. Kami, para 

guru milenial, sering belajar dari guru-guru senior tentang pengalaman mereka 

mengelola kelas, membangun kedisiplinan, dan menyampaikan materi dengan cara 

yang jelas. Sebaliknya, kami juga membantu mereka dalam hal teknologi, seperti 

menggunakan platform pembelajaran daring atau aplikasi administrasi. Kolaborasi 

ini saling melengkapi" (MT). 

 

Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi antar generasi di 

MAN 2 Banyuwangi memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang saling melengkapi. Berdasarkan hal ini, guru muda yang lebih mahir menggunakan 

teknologi membantu guru senior mengadopsi metode ini. Sebaliknya, guru senior 

memberikan wawasan mendalam terkait strategi pengajaran tradisional yang efektif. 

Pendekatan kolaboratif ini mencerminkan pandangan bahwa setiap generasi memiliki 

kekuatan unik yang dapat dimanfaatkan secara sinergis untuk mengatasi tantangan 

pendidikan modern. Dengan saling berbagi keahlian, generasi yang lebih muda 

memperkenalkan inovasi teknologi, sementara generasi yang lebih tua memberikan 

kebijaksanaan berbasis pengalaman, menciptakan keseimbangan antara tradisi dan inovasi. 

Hasil temuan menunjukkan kolaborasi dan mentorship antar generasi dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan produktif (Muktamar et al., 2023; 

Sumartik et al., 2023; Aprilita, 2024). Untuk mendapatkan informasi terkait kolaborasi dan 

mentorship di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dapat langsung mengakses tautan 

berikut ini https://man2banyuwangi.sch.id/ atau 

https://www.instagram.com/man2banyuwangi/. Mentorship di MAN 2 Banyuwangi 

berhasil memperkuat hubungan antar generasi. Guru senior berperan dalam mewariskan 

nilai-nilai tradisional dan kedisiplinan, sedangkan guru muda memperkenalkan inovasi 

dalam metode pembelajaran (Anwari, 2020; Tan, 2021; Rosyad et al., 2022). Pelatihan 

teknologi menjadi kunci untuk menjembatani kesenjangan generasi. Guru senior yang 

sebelumnya kurang familiar dengan teknologi kini lebih percaya diri menggunakannya 

setelah mendapat bimbingan dari guru muda. 

 

 

Relevansi Usia dan Koneksi Generasi 

Usia berperan signifikan dalam menentukan pendekatan belajar-mengajar di MAN 

2 Banyuwangi. Guru senior memberikan penekanan pada nilai-nilai tradisional dan 

pendekatan berbasis pengalaman, sementara guru muda lebih condong ke penggunaan 

teknologi dan inovasi pembelajaran modern. Kombinasi dari kedua pendekatan ini 

menciptakan harmoni yang bermanfaat, di mana kekuatan dari kedua generasi saling 

melengkapi. Guru senior memberikan stabilitas dan dasar moral yang kuat, sedangkan guru 

muda menawarkan fleksibilitas dan akses ke metode pembelajaran berbasis teknologi. 

Sinergi ini tidak hanya memperkuat koneksi antar generasi di kalangan guru tetapi juga 

https://www.instagram.com/man2banyuwangi/
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memperkaya pengalaman belajar siswa, mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan dunia modern dengan nilai-nilai yang kokoh.  

Siswa berperan sebagai penghubung dinamis antara tradisi dan inovasi dalam 

konteks pendidikan di MAN 2 Banyuwangi. Mereka menjadi katalis yang membantu 

mempercepat adopsi teknologi di kalangan guru senior sekaligus menjaga kesinambungan 

nilai-nilai tradisional yang ditransfer oleh generasi sebelumnya. Peran aktif siswa ini tidak 

hanya meningkatkan hubungan harmonis antar generasi di sekolah tetapi juga mendorong 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang kolaboratif, adaptif, dan relevan dengan 

tantangan pendidikan modern. Dengan demikian, keberadaan siswa sebagai jembatan antar 

generasi memperkaya praktik pendidikan melalui integrasi teknologi yang berbasis nilai 

lokal dan budaya. Berikut ini grafik tentang relevansi usia dan koneksi generasi. 

 

Gambar 2. Grafik Relevansi Usia dan Koneksi Generasi di MAN 2 Banyuwangi 

 

Berdasarkan gambar diatas Grafik ini menggambarkan peran guru senior, guru 

milenial, dan siswa dalam aspek pengalaman tradisional, penggunaan teknologi dan 

kolaborasi antar generasi. Pengalaman tradisional, guru senior mendominasi dengan nilai-

nilai dan metode pengajaran berbasis pengalaman, menjadi pilar dalam pengelolaan kelas 

dan pembentukan karakter. Penggunaan teknologi, guru milenial memimpin dalam aspek 

ini dengan peran mereka sebagai fasilitator digital, memperkenalkan platform dan alat 

pembelajaran daring. Kolaborasi antar generasi aspek ini menunjukkan kontribusi bersama 

dari guru senior, guru milenial, dan siswa dalam menciptakan sinergi untuk pembelajaran 

yang lebih inklusif dan progresif. Fajar mengungkapkan bahwa Guru Senior lebih banyak 

sharing pengalaman sedangkan guru milenial mengajarkan teknologi, sebagaimana 

informasi berikut: 

 

"Kami melihat mereka sering bekerja sama. Guru senior berbagi 

pengalaman, sementara guru milenial membantu dengan teknologi. Kolaborasi 

mereka membuat pembelajaran menjadi lebih menarik" (GS). 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, siswa di MAN 2 Banyuwangi merasakan 

manfaat langsung dari kolaborasi antar generasi guru. Penelitian (Tang et al., 2020; Sriyono 

et al., 2022; Fathuddin et al., 2023) menunjukkan bahwa siswa mendapatkan pembelajaran 

yang holistik, memadukan nilai-nilai moral dari guru senior dengan keterampilan teknologi 

yang diajarkan oleh guru milenial. Penelitian lain (Rapanta et al., 2021; Alam & Mohanty, 

2023; Mohd. Tohit & Haque, 2024) siswa juga berperan sebagai jembatan teknologi, 

membantu guru senior dalam memahami alat-alat digital, menciptakan hubungan yang 

harmonis dan saling mendukung di lingkungan sekolah. 
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Temuan menunjukkan bahwa perbedaan usia memberikan kontribusi positif jika 

dikelola dengan baik. Guru senior membawa stabilitas dan kebijaksanaan, sementara guru 

muda menyumbang inovasi dan semangat baru (Nasution, 2021; Omar, 2022; Paus & 

Aditama, 2024). Hal ini sesuai dengan teori lintas generasi dalam pendidikan, yang 

menyebutkan bahwa keberagaman usia meningkatkan dinamika pembelajaran (Mukhyar et 

al., 2021; Mala et al., 2022; Desmila & Suryana, 2023). Penggunaan teknologi di MAN 2 

Banyuwangi telah mempercepat koneksi generasi. Guru muda sering memberikan 

pelatihan kepada guru senior tentang perangkat pembelajaran digital, sementara guru senior 

memberikan wawasan tentang pedagogi tradisional yang relevan dalam konteks lokal. 

 

Peran Guru Milenial sebagai Inspirator Digital 

Guru milenial di MAN 2 Banyuwangi secara aktif mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan platform pembelajaran daring 

(Google Classroom, Edmodo, dan Quizziz). Mereka memanfaatkan teknologi ini untuk 

meningkatkan interaksi dengan siswa generasi Z, yang lebih akrab dengan media digital. 

Guru milenial memanfaatkan media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik. Pendekatan ini mengubah cara 

siswa belajar, dari metode tradisional menjadi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

visual. Guru milenial tidak hanya memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga 

menginspirasi guru senior untuk mengadopsi pendekatan digital. Mereka sering berperan 

sebagai mentor teknologi, memberikan pelatihan kepada guru yang belum terbiasa 

menggunakan media digital. Untuk lebih jelasnya ada pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peran Guru Milenial Sebagai Inspirator Digital 

 

Berdasarkan gambar di atas, melalui peran-peran ini, guru milenial dapat 

membentuk generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkan 

teknologi untuk tujuan yang bermanfaat, kreatif, dan bermakna dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagai inspirator digital, guru milenial memiliki tanggung jawab besar untuk 

menciptakan generasi muda yang cerdas, kreatif, dan etis dalam menghadapi era digital. 

Qoyum mengungkan bahwa dengan memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal, 

mereka dapat membangun ekosistem pembelajaran yang relevan dan berdaya guna bagi 

masa depan siswa, sebagaimana keterangan berikut: 

 

"Kami berusaha agar pembelajaran tidak hanya berbasis teknologi, tetapi 

juga mempertahankan nilai-nilai budaya dan religius yang penting bagi siswa, 

seperti mengajarkan bahasa daerah melalui aplikasi pembelajaran yang lebih 

menarik." (MT). 
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Berdasarkan keterangan tersebut, guru milenial mampu membangun koneksi yang 

lebih kuat dengan siswa karena kedekatan usia dan pemahaman terhadap budaya digital. 

Hal ini membantu mereka menciptakan lingkungan belajar yang relevan dan 

menyenangkan. Guru milenial juga berperan sebagai penghubung antara generasi guru 

senior dan siswa, membantu rekan guru senior untuk mengadopsi teknologi dan 

memperkenalkan mereka pada metode pengajaran berbasis digital. 

Dalam konteks pembelajaran modern, guru milenial tidak hanya sebagai pendidik 

tetapi juga sebagai fasilitator teknologi. Peran ini selaras dengan tuntutan pendidikan abad 

ke-21 yang menekankan keterampilan digital dan inovasi dalam pengajaran (Astutik & 

Hariyati, 2021; Jaya et al., 2023; Arifin & Mu’id, 2024). Di MAN 2 Banyuwangi, guru 

milenial menjadi agen perubahan yang mempercepat transformasi pendidikan melalui 

teknologi. Interaksi siswa dengan materi digital memberikan pengalaman belajar yang 

lebih relevan dan menarik (Mambu et al., 2023; Hidayatullah et al., 2023; Relawati et al., 

2024). Siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi dan motivasi belajar 

karena media yang digunakan sesuai dengan preferensi mereka. 

Meskipun peran guru milenial sangat signifikan, terdapat beberapa tantangan, 

seperti kurangnya infrastruktur digital yang memadai dan kesenjangan keterampilan 

teknologi antar guru. Tantangan utama bagi guru milenial adalah memastikan bahwa 

teknologi tidak menggantikan hubungan emosional antara guru dan siswa. Selain itu, tidak 

semua siswa memiliki akses penuh ke perangkat digital, sehingga diperlukan inovasi untuk 

menjembatani kesenjangan teknologi di kalangan siswa yang kurang mampu. 

 

Karakteristik Generasi Z sebagai Tantangan Pembelajaran 

Generasi Z sebagai kelompok demografis yang lahir di era digital, menghadirkan 

tantangan dan peluang unik dalam konteks pendidikan. Karakteristik mereka yang khas, 

seperti digital native, multitasking, visual learner, independent, dan short attention span, 

menuntut adaptasi yang signifikan dalam metode pengajaran. Meskipun generasi Z 

memiliki banyak potensi untuk berkembang dalam berbagai aspek, karakteristik mereka 

juga membawa tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan, khususnya dalam proses 

pembelajaran. Di bawah ini tabel karakteristik Gen Z agar bisa dikuasai oleh guru milenial 

sebagai tantangan pembelajaran. 

 

Tabel 2. Karakteristik Generasi Z 

No Karakteristik Tantangan 

1 Digital Native Ketergantungan mereka pada teknologi membuat 

mereka cenderung kurang fokus dalam 

lingkungan pembelajaran yang tidak berbasis 

teknologi. Ketika metode pembelajaran tidak 

memanfaatkan teknologi, siswa generasi Z bisa 

merasa terasing atau kurang tertarik.  

2 Multitasking Kemampuan multitasking tinggi sering kali 

menyebabkan mereka kesulitan untuk 

memusatkan perhatian pada satu tugas tertentu 

dalam jangka waktu lama. Hal ini bisa 

mengganggu pembelajaran jika siswa tidak fokus 

pada satu tugas atau pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

3 Visual Learner Penggunaan metode pembelajaran tradisional 

yang berfokus pada ceramah atau teks dapat 

membuat mereka kehilangan perhatian atau 

merasa bosan. Jika materi tidak cukup menarik 
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atau dipresentasikan dengan cara yang sesuai 

dengan preferensi visual mereka, siswa generasi 

Z dapat kesulitan untuk memahami atau 

menyerap informasi. 

4 Independent Sikap ini dapat menyebabkan mereka lebih 

skeptis terhadap metode pengajaran tradisional, 

di mana informasi sering disampaikan secara satu 

arah dan tidak memberi mereka banyak ruang 

untuk eksplorasi pribadi. Guru mungkin merasa 

kesulitan untuk memotivasi siswa yang lebih 

suka belajar dengan cara mereka sendiri. 

5 Short Attention Span Pembelajaran  membutuhkan waktu lama atau 

yang bersifat monoton bisa mengurangi minat 

mereka. Guru yang menggunakan metode 

pengajaran yang terlalu berfokus pada ceramah 

panjang atau tugas-tugas yang tidak beragam bisa 

kesulitan untuk mempertahankan perhatian 

siswa. 

 

Berdasarkan tabel di atas, karakteristik khas generasi Z seperti digital native, 

multitasking, visual learner, independent, dan rentang perhatian yang pendek menjadi 

tantangan bagi pendidik. Untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, guru 

harus beradaptasi dengan cara-cara yang relevan dengan preferensi dan cara belajar siswa 

generasi Z. Mengintegrasikan teknologi, menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis visual, serta memberi kebebasan bagi siswa untuk belajar mandiri 

adalah langkah-langkah yang dapat membantu memaksimalkan potensi mereka dalam 

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya berikut ini gambar tentang pembelajaran Visual di 

MAN 2 Banyuwangi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Metode Pembelajaran Visual 

 

Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, karakteristik khas generasi Z seperti 

digital native, multitasking, visual learner, independent, dan rentang perhatian yang pendek 

memerlukan adaptasi dari metode pengajaran yang lebih konvensional. Dengan memahami 

dan memanfaatkan karakteristik ini, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa generasi Z. Hal ini sebagaimana penuturan 

Saeroji, kepala MAN 2 Banyuwangi: 

 

“Penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan pengintegrasian 

elemen visual dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran.”(HM). 
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Berdasarkan keterangan tersebut bahwa penggunaan teknologi, pembelajaran 

berbasis proyek, dan pengintegrasian elemen visual merupakan strategi efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Wibowo, 

2023; Saba, 2024). Strategi ini memadukan aspek interaktivitas, relevansi praktis, dan 

stimulasi visual, sehingga membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan bermakna. Pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan berbasis pengalaman akan lebih 

efektif dalam mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi siswa generasi Z di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap peran guru milenial 

dalam mengadaptasi strategi pembelajaran berbasis teknologi, pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning), serta integrasi elemen visual yang secara khusus ditujukan 

untuk siswa Generasi Z. Tingkat kecanggihannya tercermin dari pendekatan yang 

interaktif, fleksibel, dan berbasis pengalaman, yang dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa, sekaligus menyesuaikan metode pengajaran dengan 

karakteristik digital-native siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. 

KESIMPULAN 

Berdasatkan pemaparan di atas telah dilakukan kolaborasi generasi di MAN 2 

Banyuwangi yang tidak hanya memperkuat hubungan guru dan siswa, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan akademis, sosial, 

dan digital. Sebagai inpirator teknologi, guru milenial berperan dalam peningkatan 

pendidikan yang dapat ditingkatkan dengan menggabungkan metode pengajaran 

tradisional dan modern, memberikan pengalaman belajar yang berharga. Pengaruh generasi 

milenial sebagai guru sangat penting dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

proses pengajaran, karena mereka menginspirasi pembelajaran digital dan beradaptasi 

dengan kebutuhan yang terus berubah. Karakteristik generasi Z juga berkontribusi pada 

perubahan signifikan dalam metode pengajaran dan institusi pendidikan sebagai tantangan 

yang juga bisa disikapi sebagai peluang. 
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